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ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of accounting information systems, work motivation on
Janti Park employee performance through job satisfaction as an intervening variable. The research method
uses primary data by filling out a questionnaire. The sample data collection technique uses the Slovin
technique. Data analysis methods include descriptive statistical tests, validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests, multiple linear
regression tests, F tests, t tests, R2 tests. Partially, the influence of accounting information systems and
work motivation influences employee performance. However, there is one hypothesis result that has no
effect, namely the accounting information system on job satisfaction.

Keywords: Accounting information system, work motivation, job satisfaction, employee performance.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Janti Park melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Metode penelitian
menggunakan data primer dengan pengisian kuesioner. Teknik pengambilan data sampel menggunakan
teknik slovin. Metode analisis data berupa uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R2.
Secara parsial pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Namun ada satu hasil hipotesis tidak berpengaruh yaitu sistem informasi akuntansi terhadap
kepuasan kerja.

Kata Kunci: Sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasionalnya guna mencapai keunggulan kompetitif. Salah satu cara untuk
mencapai tujuan tersebut adalah dengan mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang
handal dan mendorong motivasi kerja karyawan. SIA yang baik mampu menyediakan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu yang sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan manajerial. Dengan
demikian, implementasi SIA yang efektif diharapkan dapat mendukung kinerja karyawan secara optimal.
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Motivasi kerja karyawan juga memegang peran penting dalam peningkatan kinerja. Karyawan yang
termotivasi cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi, berkomitmen terhadap tugas-
tugasnya, dan memiliki semangat kerja yang lebih baik. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk lingkungan kerja, kompensasi, dan kesempatan untuk berkembang.

Kepuasan kerja adalah faktor penting yang menghubungkan pengaruh SIA dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Kepuasan Kkerja mencerminkan sejaun mana karyawan merasa puas dengan
pekerjaannya, yang mencakup aspek-aspek seperti gaji, kondisi kerja, dan hubungan dengan rekan kerja
serta atasan. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dan
memberikan kinerja yang lebih baik.

Janti Park merupakan tempat rekreasi wisata air di Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten yang dikelola
oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Janti Jaya. Wisata Air Janti Park dibangun tahun 2018 dan
diresmikan tahun 2020. Belum sempat terkenal Janti Park terdampak kebijakan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) karena covid-19. Janti Park juga mendapat respon kurang bagus dai pengunjung media
social yang disebabkan faktor lingkungan yang kotor dan minim fasilitas. Hal tersebut membuat pegawai
BUMDes memutar otak untuk berbenah total. Berubah nya konsep wisata rekreasi menjadi wahana rekreasi
yang di dalamnya terdapat restoran yang bekerjasama dengan 30 supplier dan 50 UMKM membuat Janti
park mulai berkembang dan dikenal masyarakat. Penggambaran singkat perjalanan Janti Park menandakan
terdapat faktor pengubah yang menyebabkan kinerja karyawan menjadi lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh SIA dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel
ini, diharapkan perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja
karyawan melalui optimalisasi SIA dan peningkatan motivasi kerja.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama. Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan
kuantitas dari pekerjaan tersebut (Swahyuni & Adnantara, 2020). Tujuan dari kinerja adalah menyesuaikan
harapan kinerja individual dengan tujuan organisasi.

2.2. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem untuk membantu mengolah dan menyajikan aktivitas
organisasi yang berkaitan dengan keuangan untuk mengambil keputusan (Swahyuni & Adnantara, 2020).
Efektivitas pemakaian informasi akuntansi perusahaan tergantung pada kemampuan teknik yang dimiliki
oleh pengguna sistem informasi akuntansi sangat mempengaruhi kinerja penggunanya.

2.3. Motivasi Kerja

Motivasi adalah dorongan dari diri sendiri dan orang lain untuk menggapai suatu tujuan yang diinginkan.
Seorang karyawan harus mempunyai inisiatif semangat dalam bekerja. Hal ini menjadi salah satu faktor
meningkatnya kinerja perusahaan. Dengan kata lain, semangat dapat dikatakan sebagai motivasi kerja.

2.4. Kepuasan Kerja

Kusuma & Lina, (2018) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah penilaian perasaan atau sikap
karyawan terhadap pekerjaannya dilihat dari beberapa faktor diantaranya lingkungan kerja, jenis pekerjaan,
kompensasi dan hubungan antar karyawan, dsh.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang digunakan sejumlah 70 orang terdiri dari pegawai BUMDes dan
karyawan Janti Park. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik slovin dengan hasil 60
orang sebagai responden.

Rumus Slovin:
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_ N
"T 1+ N(e)?
n = jumlah sampel yang dicari
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (batas toleransi kesalahan pada pengambilan sample dinyatakan dengan
tingkat maksimal 10%)
70

n— —m
1470(0,05)
70

140,175
70

1,175
= 5957 atau 60

Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 60
responden.

3.2. Data dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan sumber data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari tangan pertama yaitu pada pegawai BUMDES dan karyawan Janti Park. Teknik data yang
dikumpulkan berupa data primer dengan melalui angket yang disebar kepada responden atau biasa disebut
kuesioner.

3.3. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu:

a.  Variabel Bebas (Independent Variable), Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yang menjadi
pengubah variabel terikat, diantaranya sistem informasi akuntansi (X1), motivasi kerja (X2).

b.  Variabel intervening, Variabel intervening pada penelitian ini yaitu kepuasan kerja (Z).

c. Variabel terikat (Dependent Variable), Variabel terikat tidak dimanipulasi melainkan hasil dari
variasi praduga dari variabel bebas kinerja karyawan ().

3.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: Deskripsi Identitas Responden, Uji
Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Autokorelasi), Uji
Hipotesis (Uji Regresi Linier Jalur, Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Statistik t (Uji t))

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Deskripsi Responden
4.1.1. Deskripsi Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 1. 1.
Deskripsi Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi
Laki — laki 22 36.7%
Perempuan 38 63.3%
Total 60 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.1.1. jenis kelamin responden diketahui jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki — laki. Responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 38 orang atau sebesar
63,3%, sedangkan jumlah responden laki — laki 22 orang atau sebesar 36,7%.

4.1.2. Deskripsi Usia Responden

Tabel 4. 1. 2.
Deskripsi Usia Responden
No Usia Frekuensi Presentase
1. 20 — 30 Tahun 58 96.7%
2. 30 — 40 Tahun 2 3.3%
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Total 60 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.1.2. usia responden terbagi menjadi dua kriteria. Responden yang berumur 20 — 30
tahun sebanyak 58 orang dengan presentasi 96,7%. Usia responden yang berumur 30 — 40 tahun sebanyak 2
orang dengan presentasi 3.3%.

4.1.3. Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 4. 1. 3.
Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
SMP 1 1.7%
SMA/SMK 51 85%
D3 2 3.3%
S1 6 10%
Total 60 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.1.3. terdapat empat klasifikasi pendidikan terakhir responden, diketahui yang
menempuh tingkat pendidikan SMP terdapat 1 orang dengan presentasi 1.7%. Tingkat pendidikan
SMAJ/SMK sebanyak 51 orang dengan presentasi 85%. Tingkat pendidikan D3 berjumlah 2 orang dengan
presentasi 3.3%. tingkat pendidikan S1 sebanyak 6 orang dengan presentasi 10%.

4.1.4. Deskripsi Masa Kerja Responden

Tabel 4. 1. 4.
Deskripsi Masa Kerja Responden
No Masa Kerja Frekuensi Presentase
1. Kurang dari 1 tahun 29 48.3%
2. 1 -5 tahun 31 51.7%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.1.4. diketahui masa Kkerja responden terdiri dari dua klasifikasi. Jumlah frekuensi masa
kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 29 orang dengan presentasi 48.3% dan jumlah frekuensi masa kerja 1 —
5 tahun terdapat 31 orang dengan presentasi 51.7%.

4.2. Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur validitas dan reabilitas instrumen
dalam penelitian.

4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu item mampu mengukur perubahan yang didapatkan
dalam penelitian. Jika nilai rhitung > rtabel maka kuesioner tersebut dinyatakan valid, tetapi jika rhitung <
rtabel maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai Rtabel untuk populasi sebanyak 60 responden
dengan tingkat signifikansi 0,5. Maka dapat dihitung n-2 = 60 -2 =58, sehingga untuk rtabel adalah 0,2144.
Maka setiap pernyataan dalam kuesioner ini dapat dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel pada
kuesioner tersebut.

Pengujian validitas diuji menggunakan SPSS versi 23 dan diperoleh data sebagai berikut:

4.2.1.1. Sistem Informasi Akuntansi

Tabel 4.2. 1. 1.
Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi
I'hitung I'tabel Hasil
Pernyataan 1 0,642 0,214 Valid
Pernyataan 2 0,440 0,214 Valid
Pernyataan 3 0,697 0,214 Valid
Pernyataan 4 0,800 0,214 Valid
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I'hitung I'tabel Hasil
Pernyataan 5 0,387 0,214 Valid
Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Hasil pengujian validitas dari sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan bahwa kelima pertanyaan
tersebut dinyatakan valid karena rmiwng > el atau lebih besar dari 0,214.

4.2.1.2. Motivasi Kerja

Tabel 4. 2. 1. 2.
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja
I'hitung I'tabel Hasil
Pernyataan 1 0,687 0,214 Valid
Pernyataan 2 0,735 0,214 Valid
Pernyataan 3 0,715 0,214 Valid
Pernyataan 4 0,765 0,214 Valid
Pernyataan 5 0,695 0,214 Valid

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Hasil pengujian validitas dari motivasi kerja dapat disimpulkan bahwa kelima pertanyaan tersebut
dinyatakan valid karena rhiwng > raver atau lebih besar dari 0,214.

4.2.1.3. Kepuasan Kerja

Tabel 4.2. 1. 3.
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja
I'hitung I'tabel Hasil
Pernyataan 1 0,576 0,214 Valid
Pernyataan 2 0,712 0,214 Valid
Pernyataan 3 0,796 0,214 Valid
Pernyataan 4 0,790 0,214 Valid
Pernyataan 5 0,493 0,214 Valid

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Hasil pengujian validitas dari kepuasan kerja dapat disimpulkan bahwa kelima pertanyaan tersebut
dinyatakan valid karena rhiwng > ravel atau lebih besar dari 0,214.

4.2.1.4. Kinerja Karyawan

Tabel 4.2. 1. 4.
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan
I'hitung I'tabel Hasil
Pernyataan 1 0,706 0,214 Valid
Pernyataan 2 0,785 0,214 Valid
Pernyataan 3 0,765 0,214 Valid
Pernyataan 4 0,684 0,214 Valid
Pernyataan 5 0,824 0,214 Valid

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Hasil pengujian validitas dari kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa kelima pertanyaan tersebut
dinyatakan valid karena rniung > raner atau lebih besar dari 0,214.

4.2.2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama dan
akan menghasilkan data yang sama. Hasil reabilitas menggunakan kriteria nilai Cronbach’s Aipha dan nilai
alpha > 0,60. Hasil pengujian reabilitas pada sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, kepuasan kerja,
dan kinerja karyawan dapat disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 2. 2.
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach'’s Alpha Keterangan
Sistem Informasi Akuntasi 0,733 Reliabel
Motivasi Kerja 0,784 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,766 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,794 Reliabel

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.2.2. diketahui bahwa hasil uji reabilitas sudah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
pada sistem informasi akutansi sebesar 0,733, motivasi kerja 0,784, kepuasan kerja 0,766, kinerja karyawan
0,794. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan uji reabilitas menunjukan hasil Cronbach’s Alpha >
0,60.

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test dengan
menggunakan aplikasi SPSS 23. Jika nilai Signifikan > 0,05 maka dikatakan normal. Hasil dari pengujian
sebagai berikut:
Tabel 4. 3.1.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,83054430
Most Extreme Differences  Absolute 0,079
Positive 0,069
Negative -0,079
Test Statistic 0,079
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢¢

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Pada tabel 4.3.1. diatas dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, pada nilai signifikan
menunjukan 0,200 menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test sehingga dapat
dikatakan normal.

4.3.2. Uji Multikolonieritas
Pada penelitian uji multikolineritas dapat dilihat dari besarnya VIF (Variance Inflation Faktor) dan
toleransi. Pada uji multikolinieritas dibuat menggunakan SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 3.2.
Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Sistem Informasi Akuntansi 0,943 1,060
Motivasi Kerja 0,809 1,236
Kepuasan Kerja 0,776 1,289

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.3.2. menyatakan bahwa variabel independen menunjukan nilai toleransi lebih besar
dari 0,10 sedangkan untuk VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan untuk model regresi pada
penelitian ini tidak menunjukan adanya indikasi multikolinieritas antar variabel.
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4.3.3. Uji Autokorelasi
Pada uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah model regresi ada korelasi antar periode t
dengan periode sebelum uji autokorelasi. Uji autokorelasi pada penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai
berikut:
Tabel 4. 3.3.
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 0,740° 0,548 0,523 1,879 1,988
Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Dari tabel 4.3.3. diatas menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar 1.988 hal ini menunjukan bahwa nilai
1.6518 < 1.988 < 2,3482 sehingga model regresi pada penelitian ini dU < d < 4-dua dan tidak terjadi auto
korelasi positif dan negatif.

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis

4.4.1. Analisis Regresi jalur (Path Regression Analysis)

Analisis regresi jalur digunakan untuk mengukur arah antara variabel independen dengan variabel
dependen dan untuk mengetahui kenaikan atau penurunan variabel independen pada penelitian ini. Analisis
linier berganda ini diolah menggunakan SPSS 23, data tersebut disajikan sebagai berikut:

Persamaan Pertama:
Tabel 4. 4.1.
Hasil Analisis Regresi Jalur Persamaan Pertama

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,157 2,971 2745 0.008
Sistem Informasi 0,206 0,131 0,185 1575 0.121
Akuntansi
Motivasi Kerja 0,363 0,103 0,414 3,519 0.001

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.4.1. diatas maka perhitungan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Z=biX1 +boXo+ €1
Z =0,206 (SIA) + 0,363 (MK) + e

Keterangan:

4 = Kepuasan kerja

by, b, = Koefisien regresi

X1 = Sistem Informasi Akuntansi
X = Motivasi kerja

e1 = error

Dapat dijelaskan persamaan regresi sebagai berikut:

4.4.1.1. Nilai koefisien regresi sistem informasi akuntansi yaitu 0,206. Nilai tersebut menunjukan pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, jika nilai sistem informasi akuntansi mengalami kenaikan
satu — satuan, maka kepuasan kerja juga mengalami kenaikan 0,206. Jika nilai sistem informasi
akuntansi mengalami penurunan maka nilai kepuasan kerja juga mengalami penurunan sebesar
0,206.

4.4.1.2. Nilai koefisien regresi motivasi kerja yaitu 0,363. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Artinya, jika nilai motivasi kerja mengalami kenaikan satu — satuan, maka
kepuasan kerja juga mengalami kenaikan 0,363. Jika nilai motivasi kerja mengalami penurunan
maka nilai kepuasan kerja juga mengalami penurunan sebesar 0,206.
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Persamaan regresi kedua:
Tabel 4. 4. 2.
Hasil Analisis Regresi Jalur Persamaan Kedua

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 0592 2,683 0221 0826
Sistem Informasi 0266 0,113 0,217 2346 0,023
Akuntansi
Motivasi Kerja 0,406 0,096 0,420 4206 0,000
Kepuasan Kerja 0,399 0,112 0,362 3,546 0,001

Berdasarkan tabel 4.4.2. diatas maka perhitungan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = b3X1 + baXo + bsXsz + €
Y = 0,266 (SIA) + 0,406 (MK) + 0,399 (KK) + ¢

Y = Kinerja karyawan

bs, b4, bs = koefisien regresi

X1 = Sistem informasi akuntansi
X2 = Motivasi kerja

4 = Kepuasan Kerja

e =error

Dapat dijelaskan persamaan regresi sebagai berikut:

4.4.1.3. Nilai koefisien regresi sistem informasi akuntansi yaitu 0,266. Nilai tersebut menunjukan pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika nilai sistem informasi akuntansi mengalami
kenaikan satu — satuan, maka kinerja karyawan juga mengalami kenaikan satu — satuan sebesar
0,266. Sebaliknya, jika nilai sistem informasi akuntansi mengalami penurunan maka nilai kinerja
karyawan juga mengalami penurunan sebesar 0,266.

4.4.1.4. Nilai koefisien regresi motivasi kerja yaitu 0,406. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika nilai motivasi kerja mengalami kenaikan satu — satuan,
maka kinerja karyawan juga mengalami kenaikan satu — satuan sebesar 0,406.

4.4.1.5. Nilai koefisien regresi kepuasan kerja yaitu 0,399. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika nilai kepuasan kerja mengalami kenaikan satu — satuan,
maka kinerja karyawan juga mengalami kenaikan satu — satuan sebesar 0,399.

4.4.2. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah model regresi layak digunakan dalam
penelitian. Hasil uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4. 2.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares  df Square F Sig.
1 Regression 239,281 3 79,760 22,592  0,000°
Residual 197,703 56 3,530
Total 436,983 59

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.4.2. hasil uji F untuk menghitung Ftabel yaitu menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dengan dfl= k-1 = 3-1 = 2 dan df2 = n-k = 60 - 3 = 57, sehingga memperoleh Ftabel sebesar 3,159. Hasil
uji F pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai Fhitung > Ftabel, sebesar 22,592 > 3,159 dan untuk nilai
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signifikansi 0,00 < 0,05. Dari hasil uji F ini dinyatakan bahwa model regresi layak digunakan pada
penelitian ini.

4.4.3. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (uji t) digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas secara individual
maupun secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil uji t pada penelitian ini dapat disajikan sebagai
berikut:

Persamaan satu:
Tabel 4. 4. 3.
Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan 1

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta thitung Sig.
(Constant) 8157 2971 2745  0.008
Sistem Informasi 0206 0131 0185 1575  0.121
Akuntansi

Motivasi Kerja 0.363 0.103 0.414 3.519 0.001
Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.4.3. hasil uji t untuk menghitung nilai ttabel dengan nilai signifikansi 0,05 dengan df=
n-k = 60 — 2 = 58, sehingga memperoleh ttabel sebesar 1,672. Maka hasil uji t penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:
4.4.3.1. Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kepuasan Kerja
Dari output diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis dengan thiung 1,575 < 1,672 dan nilai
signifikansi 0,121 > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Kkerja.

4.4.3.2. Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Dari output diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis dengan thitung 3,519 > 1,672 dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja

Persamaan ke-dua
Tabel 4. 4. 3.
Hasil uji Parsial (Uji t) Persamaan 2
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta thitung Sig.
(Constant) -0,592 2,683 -0,221 0,826
Sistem Informasi 0266 0113 0,217 2346 0,023
Akuntansi

Motivasi Kerja 0,406 0,096 0,420 4,206 0,000
Kepuasan Kerja 0,399 0,112 0,362 3,546 0,001

Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23
Berdasarkan tabel 4.4.3. hasil uji t untuk menghitung nilai ttabel dengan nilai signifikansi 0,05 dengan df=
n-k = 60 — 3 = 57, sehingga memperoleh ttabel sebesar 1,672. Maka hasil uji t penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:
4.4.3.3. Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan
Dari output diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis dengan thitung 2,346 > 1,672 dan tingkat
signifikansi 0,023 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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4.4.3.4. Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dari output diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis dengan thitung 4,206 > 1,672 dan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.4.3.5. Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dari output diatas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis dengan thitung 3,546 > 1,672 dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.4.3.6. Sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan Janti Park melalui kepuasan kerja sebagai

variabel intervening.

Pengaruh langsung yang diberikan sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja sebesar
0,185 (nilai ini didapat dari hasil uji parsial (Uji t) persamaan pertama pada nilai kolom
standardized coefficients beta). Sedangkan pengaruh tidak langsung sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja adalah perkalian antara nilai beta sistem
informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja dengan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
yaitu: 0,185 x 0,362 = 0,669. Maka pengaruh total sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan adalah pengaruh langsung antara sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja
ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,185 + 0,669 = 0,854. Berdasarkan hasil
perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak
langsung, hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung sistem informasi akuntansi melalui
kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Janti Park.

4.4.3.7. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel

intervening.

Pengaruh langsung yang diberikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,414 (nilai ini
didapat dari hasil uji parsial (Uji t) persamaan pertama pada nilai kolom standardized coefficients
beta). Sedangkan pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja adalah perkalian antara nilai beta motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dengan
kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,414 x 0,362 = 1,498. Maka pengaruh total
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah pengaruh langsung antara motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,414 + 1,498 = 1,912.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai
pengaruh tidak langsung, hal ini secara tidak langsung motivasi kerja melalui kepuasan kerja
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Janti Park.

4.4.4. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi variabel dalam variabel terikat oleh variabel
bebas. Jika analisis yang digunakan regresi linier berganda, maka yang digunakan dalam penilaian uji
koefisien determinasi adalah nilai Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square dapat disajikan sebagai
berikut:
Tabel 4. 4. 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,740° 0,548 0,523 1,879
Sumber: Hasil pengelolaan data primer, SPSS 23

Pada tabel 4.4.4. diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,523 atau 52,3%. Maka dapat diartikan bahwa
kinerja karyawan dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan kepuasan kerja sebesar
52,3%, sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.

4.5. Pembahasan Penelitian

4.5.1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja karyawan Janti Park.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa untuk sistem informasi akuntansi dinyatakan tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini ditentukan dengan uji t dengan thiwng 1,575 < 1,672 dan nilai
signifikansi 0,121 > 0,05. Hal ini tidak sejalan dari hipotesis yang diajukan sebelumnya Safitri &
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Kusumastuti, (2023) dengan menyebutkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Dari hasil tersebut,
ditemukan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Adanya
penerapan sistem informasi akuntansi di bidang sumber daya air bisa memberikan banyak manfaat bagi
karyawan. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan yang diteliti Rustiana, (2015) yang menyatakan sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Tidak berpengaruhnya sistem
informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja dapat terjadi lantaran kurangnya pengetahuan tentang tatacara
penggunaan sistem informasi akuntansi yang layak pakai pada periode tersebut.

4.5.2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Janti Park.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal ini ditentukan dengan uji t dengan thitung 3,519 > 1,672 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil hipotesis yang diajukan dari penelitian Saputra & Adnyani,
(2018) mengungkapkan hasil bahwa nilai uji parsial (uji t) memiliki probabilitas signifikansi sebesar 0,00 <
0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan. Tetapi penelitian Anggraini, (2023) menyatakan bahwa motivasi kerja tidak sejalan dengan
penelitian ini, yang menyatakan tidak berpengaruh positif motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh motivasi kerja berdampak secara emosional positif yang menjadikan karyawan mempunyai rasa
semangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Semakin karyawan termotivasi dalam bekerja maka hasil
kepuasan kerjanya akan mengalami peningkatan.

4.5.3. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan Janti Park.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikansi
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditentukan dengan uji t dengan thiwng 2,346 > 1,672 dan tingkat
signifikansi 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sudarmadi, (2021) yang menunjukkan sistem informasi
akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh yang diberikan sistem informasi akuntansi ini berupa kemudahan layanan yang diberikan sistem
kepada setiap pemakai sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan secara
tidak langsung. Tetapi penelitian Swahyuni & Adnantara, (2020) tidak sejalan dengan hasil penelitian ini,
yang menyatakan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

4.5.4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Janti Park.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikansi
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditentukan dengan uji t dengan thitung 2,346 > 1,672 dan tingkat
signifikansi 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil hipotesis yang diajukan dari Atmojo, (2019) yang menyatakan nilai
signifikansi uji t 0,023 < 0,05, hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Tetapi penelitian Lusri & Siagian, (2017) tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menyatakan motivasi kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemberian
motivasi yang diberikan pemimpin terhadap karyawan kerja dapat menjadikan suport yang menimbulkan
rasa kesungguhan dan keinginan untuk menambah kinerja dalam dirinya untuk mencapai keinginan yang
diperlukan karyawan tersebut.

4.5.5. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikansi terhadap
kinerja karyawan. Hal ini ditentukan dengan uji t dengan thitung 4,206 > 1,672 dan nilai signifikansi 0,00 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Atmojo, (2019) menunjukan nilai signifikansi uji t sebesar 0,00 dengan
nilai koefisien sebesar 0,248. Hal ini menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan berdasarkan uraian tersebut. Tetapi penelitian (Fauziek & Yanuar, 2021) tidak sejalan
dengan hasil penelitian ini dengan menyatakan kepuasan kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
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karyawan. Hal ini menunjukan jika kepuasan karyawan yang berupa kebutuhan dan keinginannya kecil
terpenuhi, dapat memberikan harapan lagi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan yang lebih besar lagi.
Sehingga karyawan tersebut mau tidak mau harus meningkatkan Kkinerjanya untuk segera memenuhi
kebutuhan dan keinginannya tersebut.

4.5.6. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebagai variabel intervening.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari nilai

pengaruh tidak langsung, hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung sistem informasi akuntansi

melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Janti Park.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Antasari & Yaniartha S, (2015) yang
menyatakan pengoptimalan teknologi informasi akuntansi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
tingkat kepuasan kerja penggunanya. Sehingga sistem dan kualitas informasi sistem akuntansi yang
dipengaruhi dengan kepuasan pengguna juga dapat mempengaruhi hasil kinerja karyawan. Namun pada
penelitian Sahadah, (2022) tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yang menyatakan sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Hal ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa sistem informasi akuntansi dapat memberikan
pengaruh secara tidak langsung berupa hasil output yang maksimal sehingga memberikan kepuasan
terhadap para karyawan dan mampu meningkatkan hasil kinerja karyawan.

4.5.7. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis mengungkapkan bahwa hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai

pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung, hal ini secara tidak langsung motivasi

kerja melalui kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Janti Park.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diajukan sebagai hipotesis sebelumnya dari Saleh &
Utomo, (2018) pengaruh positif signifikan secara parsial dengan nilai t hitung 5,047 lebih besar dari 1,99 t
tabel. Tapi pada penelitian Goni et al., (2021) tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yang menyatakan
motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Artinya, jika berdasarkan indikator motivasi yang terdiri dari Kinerja, apresiasi, rasa tertantang,
dan tanggungjawab dalam bekerja dimiliki oleh karyawan dapat memenuhi kepuasan kerja maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara kelompok maupun individu.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja Janti Park. Tidak berpengaruhnya sistem
informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja dapat terjadi lantaran kuranganya pengetahuan tentang
tatacara penggunaan sistem informasi akuntansi yang layak pakai pada periode tersebut. Motivasi kerja
berpengaruh posistif signifikan terhadap kepuasan kerja Janti Park. Pengaruh motivasi kerja berdampak
secara emosional positif yang menjadikan karyawan mempunyai rasa semangat dalam melaksanakan
pekerjaannya. Semakin karyawan termotivasi dalam bekerja maka hasil kepuasan kerjanya akan mengalami
peningkatan. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Janti
Park. Pengaruh yang diberikan sistem informasi akuntansi ini berupa kemudahan layanan yang diberikan
sistem kepada setiap pemakai sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan
secara tidak langsung. Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Janti Park.
Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemberian
motivasi yang diberikan pemimpin terhadap karyawan kerja dapat menjadikan suport yang menimbulkan
rasa kesungguhan dan keinginan untuk menambah kinerja dalam dirinya untuk mencapai keinginan yang
diperlukan karyawan tersebut. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan
Janti Park. Jika kepuasan karyawan yang berupa kebutuhan dan keinginannya kecil terpenuhi, dapat
memberikan harapan lagi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan yang lebih besar lagi. Sehingga
karyawan tersebut mau tidak mau harus meningkatkan kinerjanya untuk segera memenuhi kebutuhan dan
keinginannya tersebut. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa sistem informasi
akuntansi dapat memberikan pengaruh secara tidak langsung berupa hasil output yang maksimal sehingga
memberikan kepuasan terhadap para karyawan dan mampu meningkatkan hasil kinerja karyawan. Motivasi
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berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Artinya, jika berdasarkan
indikator motivasi yang terdiri dari kinerja, apresiasi, rasa tertantang, dan tanggungjawab dalam bekerja
dimiliki oleh karyawan dapat memenuhi kepuasan kerja maka dapat meningkatkan kinerja karyawan secara
kelompok maupun individu.
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